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ABSTRACT

Jakarta Global University, as a campus that has an economics faculty for the Digital Business study program, offers
a platform for students who want to become entrepreneurs as a Business Incubator for various types of businesses,
both in the culinary/food sector, convection products, accessories and other service products but currently they are
still carrying out the buying and selling process. conventionally. So there are several obstacles in delivering goods or
products as well as inputting and checking product data. This research aims to develop an E-Marketplace System that
will be created on the JGU E-Commerce Web with a Model View Controller (MVC) architecture to facilitate the
operation of the online sales system and increase customer trust in the buying and selling process. The software
development model used is the RUP (Rational Unified Process) model with several phases, namely Inception,
Elaboration, Construction, and Installation Transition. This research produces an E-marketplace with a view
controller model which aims to compete with competitors and to make transactions effective for sellers and buyers
and to increase sales.

Keywords - Model View Controller; Rational Unified Process

ABSTRAK

Jakarta Global University sebagai kampus yang memiliki fakultas ekonomi prodi Digital Business menawarkan wadah
bagi mahasiswa yang ingin berwirausaha sebagai Inkubator Bisnis dari berbagai jenis usaha baik dari Bidang Kuliner
/ makanan, Produk Konveksi, Asesoris, dan produk jasa lainnya namun saat ini masih melakukan proses jual beli
secara konvensional. Sehingga memiliki beberapa kendala dalam melakukan pengiriman barang atau produk serta
input dan cek data produk. Penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan sistem E-Marketplace yang akan
diterapkan pada situs E-Commerce JGU dengan menggunakan arsitektur Model View Controller (MVC) yang
menyederhanakan pengoperasian sistem penjualan online dan meningkatkan kepercayaan pelanggan dalam proses
transaksi penjualan dan pembelian. Model yang digunakan adalah model RUP (Rational Unified Process) dengan
beberapa tahapan yaitu Inception, Elaboration, Construction, dan Transition Instanlasi. Penelitian ini menghasilkan
E-marketplace dengan model view controller yang akan menghasilkan hasil penelitian incubator binis untuk bersaing
dengan kompetitor dan untuk menjadikan transaksi yang efektif bagi penjual dan pembeli serta untuk meningkatkan
penjualan.

Kata Kunci - Model View Controller; Rational Unified Process
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini, telah memudahkan seseorang untuk melakukan
transaksi secara online melalui bantuan internet. Saat ini Semakin banyak bisnis mengakui potensi
Internet dan telah dicatat bahwa, “Internet menjadi sarang dari periklanan dan aktivitas komersial”[1] .
Meskipun semua cybermall dan etalase bermunculan di Web akhir-akhir ini sangat sedikit bisnis yang
menggunakan atau menghasilkan banyak uang dengan menjual barang dan jasa di internet[2].
Sehingga masih ada proses penjualan yang dilakukan para pelaku bisnis dengan cara konvensional atau
tatap muka langsung dengan bertemu antara penjual dan pembeli. Proses seperti ini tentu dapat
menyebabkan tertinggalnya sebuah bisnis ataupun sebuah usaha yang sedang berjalan, sehingga proses
bisnis dan transaksi menjadi tidak efektif, bahkan berpotensi mengalami penurunan. Masalah ini juga
dihadapi kampus Universitas Global Jakarta yang menawarkan wadah bagi mahasiswa yang ingin
berwirausaha sebagai Inkubator Bisnis, mengalami kendala dalam pengiriman barang atau produk
dikarenakan belum adanya sistem yang terkomputerisasi untuk melakukan proses transaksi secara
online.

Sistem penjualan secara Online akan membantu meningkatkan transaksi penjualan dan
pembelian dengan kemudahannya yaitu dapat melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun [3].

E-marketplace didefinisikan sebagai perantara online yang dirancang untuk membangun
hubungan pembeli-penjual dan sebagai infrastruktur yang memungkinkan bagi pembeli dan penjual
untuk bertukar informasi, bertransaksi, dan melakukan aktivitas lain yang terkait dengan transaksi
sebelum, selama, dan setelah transaksi[4].

E-commerce adalah transaksi atara pembelian ataupun penjualan serta pertukaran informasi,
produk, serta layananyang dilakukan melalui jaringan computer dan internet”. Kepercayaan konsumen
merupakan hal yang cukup penting dalam proses terjadinya transaksi secara online. Faktanya, ketika
pelanggan mempercayai pemasok online, mereka sangat lebih mungkin untuk berkomitmen, dan bekerja
sama dengan membuka komunikasi dengan pemasok dan berbagi informasi pribadi. Pada dasarnya
Pembeli menginginkan pembayaran nominal yang harus dibayar setelah menerima barang. Begitu pula
dengan penjual, yang menginginkan barang yang sebelumnya dijual harus dibayar terlebih dahulu.
Untuk mengatasi kasus ini, penggunaan sistem rekening bersama (Escrow). Penerapan sistem rekening
bersama pada hakekatnya merupakan perantara dalam proses jual beli [5]. Dalam sistem rekening
bersama, pembeli pertama-tama dapat menyetorkan pembayaran nominal pada sistem rekening
bersama berfungsi sebagai jaminan bagi penjual bahwa pembayaran telah diterima. kemudian setelah
pengiriman, jumlah pembayaran nominal akan dikirim ke penjual. Dengan adanya platform E-
Marketplace, proses transaksi pembelian dan penjualan dilakukan secara daring yang akan difasilitasi
melalui penggunaan rekening virtual [6], yang mempermudah proses transaksi dan sekaligus
meningkatkan kepercayaan dalam transaksi jual beli online.

Pada penelitian ini sistem penjualan pada Inkubator bisnis Jakarta Global University yang masih
secara konvensional atau belum secara online akan dekembangkan menjadi E- marketplace dengan
arsitektur Model-View-Controller (MVC) merupakan model dari sebuah teknik pemrograman yang
mendorong programmer tujuannya secara disiplin membangun aplikasi dengan memisahkan tiga
komponen utama: Model (data), VieW ( Tampilan), dan Controller (Proses) [7]. Sehingga akan lebih
mudah untuk bagian penjualan melakukan input data produk dan cek stok produk dan mempermudah
para penjual dan pembeli dalam pelacakan barang yang sudah dikirim. Dalam pengembangan E-
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Marketplace dengan menerapkan MVC, akan digunakan framework Codelgniter [8]. Framework ini
sudah dilengkapi dengan pustaka (libraries) bawaan, yang memudahkan dalam proses pembangunan
aplikasi [8].

Pengembangan perangkat lunak pada E-marketplace ini akan menggunakan model RUP yang
merupakan suatu model dari pengembangan perangkat lunak yang tahapan pengembangannya
dilakukan dengan cara  menggabungkan berbagai best practises yang diperoleh dari industri
pengembangan perangkat lunak[9]. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap pembelian online, meningkatkan hasil, mempermudah melakukan transaksi pembelian dan
penjualan yang dilakukan secara daring atau melaui internet dengan menggunakan fasilitas model view
controller.

Model View Controller

Model-view-controller (MVC) adalah model dari Pengembangan perangkat lunak yang digunakan
untuk proses/ tahapan mengidentifikasi antarmuka/ interface dengan pengguna dengan membagi logika
program menjadi tiga komponen utama yang saling berkaitan[10]. Hal ini bertujuan dlam rangka
membagi tugas representasi internal informasi dari cara informasi ditampilkan dan diperoleh dari
pengguna.

Secara tradisional, model ini digunakan untuk antarmuka pengguna grafis berbasis desktop (GUI),
namun seiring waktu, model ini menjadi digemari dalam pengembangan aplikasi yang berbasiskan web
[11]. Banyak alat bantu bahasa pemrograman populer yang menyediakan kerangka kerja MVC untuk
mempermudah implementasi pola tersebut [12].

Model
Komponen utama dari pola ini adalah struktur data dinamis aplikasi yang tidak bergantung pada
antarmuka pengguna. Komponen ini secara langsung mengelola logika, aturan aplikasi, dan data[13].

View (tampilan)

Berbagai representasi informasi, seperti bagan, diagram, atau tabel, dapat digunakan untuk
menyajikan data. Tampilan informasi yang sama dapat hadir dalam bentuk yang berbeda, seperti diagram
batang untuk manajemen dan tampilan tabel untuk akuntan. [13]

Controller

Bertugas untuk mengatur tindakan yang perlu dilakukan oleh model, menentukan tampilan mana
yang akan ditampilkan sesuai permintaan dari pengguna, serta menerima input dan mengonversinya
menjadi perintah yang dapat diproses oleh pola atau antarmukanya[13].

Selain menyiapkan aplikasi ke dalam komponen-komponen ini, desain model-view-controller juga
mempersiapkan interaksi antar komponen. Model memiliki tugas untuk mengatur data aplikasi dan
menyajikan input pengguna melalui controller.

Tampilan menyiapkan pola dalam format tertentu. Kontroler merespons masukan pengguna dan
melakukan proses dengan objek model data. Kontroler memperoleh input kemudian memvalidasinya jika
diperlukan, dan kemudian meneruskannya ke dalam pola.

m&gﬂgw@ Vol. 2 No. 2 Tahun 2025 Hal : 3217-3227 3219
Technology and Educational Research



Optimalisasi Sistem E-Marketplace P Controller (MVC)
(Studi Kasus : Inkubator Bisnis Kampus Universitas Global Jakarta)

(Listiana, etal) e-|SIN3032-601X & pISSN3032-7105

Seperti pola perangkat lunak lainnya, MVVC menggambarkan 'inti solusi' untuk suatu masalah, sambil
memungkinkan penyesuaian pada setiap sistem. Desain MVC yang diterapkan dapat berbeda jauh dari
deskripsi tradisional yang dijelaskan di sini

Konsep Arsitektur Model View Controller (MVC)

Pada pengembangan aplikasi umumnya terjadi interaksi yang dilakuan secara langsung dengan
pengguna. Oleh sebab itu, diperlukan suatu tahapan supaya aplikasi tersebut dapat berkomunikasi dengan
para penggunanya[14]. Untuk mengefisiensikan proses pengembangan aplikasi yang dapat berinteraksi
dengan pengguna, dilakukan identifikasi terpisah antara bagian antar komponen pada interaksi pengguma
berbasis GUI dengan logika bisnis (business logic)-nya [14]. Berbagai pendekatan telah diterapkan untuk
mempersiapkan aspek presentasi dari logika bisnis dalam aplikasi, salah satunya adalah MVVC (Model-
View-Controller).  Model-View-Controller (MVC) adalah sebuah model yang digunakan untuk
mengembangkan aplikasi dengan memisahkan Model (data) dari View (tampilan) dan cara Controller
(pemrosesannya) [16]. Dengan demikian, MVC adalah salah satu teknik yang digemari dan digunakan
untuk memisahkan komponen presentasi dan logika bisnis dalam design pattern atau arsitektur aplikasi,
seperti yang diterapkan dalam Model RUP (Rational Unified Process).

Tahapan dari model Pengembangan Perangkat Lunak dengan RUP .

Terdapat 4 (empat) proses pengembangan perangkat lunak menggunakan metodelogi RUP(15),
yaitu:

1. Inception Pada bagian ini, Proses pengembangan mengidentifikasi batasan kegiatan, lalu
analisis perecanann untuk bagian kebutuhan pengguna, dan mendesain perangkat lunak dari
awal (termasuk perancangan arsitektur dan use case). Di akhir tahapan ini, prototipe perangkat
lunak versi Alpha harus sudah dirilis.

2. Elaboration merupakan bagian dari pengmbangan perangkat lunak yang mendesain perangkat
lunak yang terdiri dari bagian fitur-fitur perangkat lunak hingga rilis prototipe versi Beta.

3. Construction pada fase ini merupakan tahapan dari penerapan (implementasi) rancangan
perangkat lunak yang telah dibuat dilakukan. Di akhir tahapan ini, hasil dari software versi final
yang telah disetujui oleh verify atau administrator dirilis beserta hasil jadi perangkat lunaknya.

4. Transition
merupakan tahpan dari Instalasi, Production aplikasi, dan sosialisasi perangkat lunak dilakukan
pada tahap ini.

Adapun proses atau alur pengerjaan pada Metodologi RUP (16) sebagai berikut:
1. Pemodelan Bisnis (Business Modeling)
Pemodelan Bisnis Menjelaskan struktur dan proses bisnis dalam suatu organisasi.
2. Kebutuhan (Requirements)
Persyaratan Tentukan persyaratan perangkat lunak menggunakan metode kasus.
3. Analisis dan Perancangan (Analysis and Design)
Analisis dan Desain (Analisis dan Desain) Menjelaskan arsitektur perangkat lunak yang berbeda dari
perspektif yang berbeda.
4. Implementasi (Implementation)
Implementasi Menulis kode program, menjalankan pengujian, dan mengintegrasikan unit program.
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5. Implementasi (Implementation)
Implementasi Menulis kode program, menjalankan pengujian, dan mengintegrasikan unit program.
6. Pengujian (Testing)
Pengujian Menjelaskan kasus pengujian, prosedur, dan alat pengukuran yang digunakan dalam
pengujian .
7. Deployment
Instalasi Mengelola konfigurasi sistem yang akan diinstal.

Adapun aliran kerja pendukung RUP adalah sebagai berikut:
1. Configuration and Change Management merupakan kegiatan untuk Mengontrol perubahan dan
memelihara artefak-artefak proyek.
2. Manajemen Proyek (Project Management)
Mendeskripsikan berbagai strategi pekerjaan dengan proses yang bersifat iteratif.
3. Lingkungan (Environment).
4. Menangani infrastruktur yang dibutuhkan untuk mengembangkan sistem.

kerja utama pada Metodologi RUP [16] sebagai berikut:

a. Pemodelan Bisnis (Bussines Modeling) yaitu Pemodelan bisnis menggambarkan struktur organisasi
dan proses bisnis.

b. Kebutuhan (Requirement)
Mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak dengan menggunakan metode use case.

¢. Analisis dan Perancangan (Analysis and Design)
enjelaskan arsitektur perangkat lunak yang berbeda dari perspektif yang berbeda.

Implementasi Menulis kode program dan menguji serta mengintegrasikan unit program.
Pengujian (Test)
Mendeskripsikan kasus uji, prosedur, dan alat ukur pengujian.

f.  Deployment

Menangani konfigurasi sistem yang akan diserahkan. Aliran Kerja Pendukung RUP

Adapun aliran kerja pendukung RUP adalah sebagai berikut:
a. Manajemen konfigurasi dan perubahan (configuration and change management) mengendalikan
perubahan dan memelihara artifak-artifak proyek.
b. Manajemen proyek (Project Management) Mendeskripsikan berbagai stategi pekerjaan dengan
proses yang berulang.
¢. Lingkungan (Environment)
Menanganiinfrastuktur yang dibutuhkan untuk mengembangkan sistem.

METODE PENELITIAN
1. Fase Inception (Permulaan)
Pada tahap ini, pengembangan mencakup pendefinisian batasan kegiatan, analisis kebutuhan
pengguna, serta perancangan awal perangkat lunak, yang meliputi perancangan arsitektur dan use case.
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a. Deskripsi Umum Perangkat Lunak

Perangkat lunak ini dirancang untuk mengelola aplikasi pembelajaran dengan menggunakan metode
RUP (Rational Unified Process), dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman JSP, dan
penyimpanan data dilakukan dalam sistem menggunakan database MySQL.

b. Metode Kebutuhan
Metode merupakan suatu cara atau teknik yang sistematis untuk melaksanakan suatu kegiatan. Adapun
metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1)Wawancara. Penulis melakukan wawancara dengan ibu Dwi selaku Ketua Inkubator Jakarta Global

university. Wawancara tersebut menghasilkan sebuah permasalahan yang ada di Inkubator Bisnis
Jakarta Global University mengenai proses transaksi yangbelum dilakukan secara online serta dalam
proses pengiriman barang belum adanya sebuah aplikasi yang dapat mempermudah pembeli dan penjual
dalam melakukan monitoring terhadap barang yang telah dikirim.

2) Observasi. Berdasarkan observasi yang telah akukan, kendala yang dtemukan adalah pada tahapan
proses monitoring barang yang dilakukan pembeli dan penjual kurang mendepatkan informasi yang
detail terhadap posisi barang yang telah dikirim oleh kurir, maka dampak yang timbul dari
permasalahan tersebut adalah kurang nya efisiensi waktu pembeli dan penjual dalam memonitoring
barang yang telah dikirim

c. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional dari sistem yang akan dibuatkan adalah berikut ini :

Sistem memproses kegiatan autentifikasi yaitu proses Keamanan yang akan memvalidasi proses
login. Sistem dapat menampilkan Status Pemesanan dengan cara pengguna memasukkan Nomor
Transaksi. Sistem dapat melakukan penambahan data transaksi dan no resi barang yang baru saja
dikirim. Sistem bisa menambah data kurir yang bertanggung jawab untuk barang yang baru di
berikan penjual untuk dikirimkan. Sistem dapat mengubah status pengiriman barang.

d. Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non-fungsional merujuk pada batasan layanan atau fungsi yang ditawarkan oleh sistem,
seperti batasan waktu, proses pengembangan, dan standarisasi. Kebutuhan non-fungsional memberikan
kendala atau batasan terhadap kebutuhan fungsional yang ada.

1. Operasional

a. Aplikasi harus dapat diakses dengan browser.

b. Aplikasi harus dapat diakses oleh pengguna yang dirumuskan.

2. Keamanan
Sistem aplikasi maupun database dilengkapi password, sehingga hanya user yang mempunyai email
dan password yang bias mengaksesnya.
Diagram Use Case
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat.
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o Fase Elaboration
(Perluasan/Perencanaan)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan desain perangkat lunak mulai dari mengidentidikasi
kebutuhan-kebutuhan fitur perangkat lunak hingga perilisan prototype.

o Fase Construction
Pengimplementasian desain dari perangkat lunak yang telah dibuat dilakukan pada tahap ini.
Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir yang sudah disetujui verifikator/
administrator dirilis beserta dokumentasi perangkat lunak.

o Fase Transition
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem
apakah sudah memenuhi harapan user.
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Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait pengembangan E-Marketplace yang
dirancang untuk meningkatkan efektivitas transaksi bagi mahasiswa di Universitas Global Jakarta. Berikut
adalah hasil dari penelitian tersebut:
1. Desain Sistem E-Marketplace:

1. Sistem dirancang menggunakan arsitektur Model View Controller (MVC) untuk memisahkan logika
bisnis, antarmuka pengguna, dan pengelolaan data. Ini mempermudah pengembangan dan
pemeliharaan sistem.

2. Antarmuka pengguna yang intuitif dikembangkan untuk meningkatkan pengalaman pengguna, baik
bagi penjual maupun pembeli.

2. Fitur Utama yang Dihasilkan:
1. Manajemen Produk: Fitur untuk menambah, mengedit, dan menghapus produk dengan mudah. Ini
juga mencakup sistem pemantauan stok yang real-time.

2. Proses Pembayaran yang Aman: Integrasi metode pembayaran yang aman untuk meningkatkan
kepercayaan pelanggan dan mempercepat proses transaksi.

3. Sistem Pengiriman: Fitur untuk memudahkan pengaturan pengiriman barang, termasuk pelacakan
status pengiriman.

4, Dashboard untuk Analisis Penjualan: Menyediakan data analitik yang membantu penjual
memahami performa produk dan perilaku konsumen.

3. Peningkatan Kepercayaan Pelanggan:

1. Implementasi sistem review dan rating untuk produk dan penjual, sehingga pembeli dapat membuat
keputusan yang lebih informasi.

2. Transparansi dalam informasi produk dan status pengiriman, yang berdampak positif pada
kepercayaan konsumen.
Model Pengembangan RUP:

1. Setiap fase model RUP diikuti dengan cermat, menghasilkan dokumen yang jelas dan pengujian sistem
yang menyeluruh. Hal ini menjamin kualitas sistem sebelum diluncurkan.

2. Pelatihan bagi pengguna akhir dilakukan untuk memastikan semua fitur dipahami dan dapat
dimanfaatkan secara optimal.

5. Dampak Terhadap Penjualan:

1. Setelah implementasi E-Marketplace, terjadi peningkatan signifikan dalam volume transaksi, yang
menunjukkan bahwa sistem mampu menarik lebih banyak pembeli.

2. Mahasiswa yang berjualan melaporkan peningkatan penjualan rata-rata hingga 30% dalam bulan
pertama setelah sistem diluncurkan.

6. Tanggapan Pengguna:
1. Survei terhadap pengguna menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kemudahan
penggunaan dan fitur yang disediakan oleh E-Marketplace.
2. Masukan dari pengguna membantu dalam merencanakan pengembangan lebih lanjut untuk
meningkatkan fungsionalitas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan E-Marketplace di Jakarta Global University terbukti efektif dalam mengatasi kendala
yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menjalankan usaha mereka. Dengan sistem yang lebih terintegrasi
dan efisien, mahasiswa kini memiliki platform yang tidak hanya memudahkan proses jual beli, tetapi juga
meningkatkan daya saing mereka di pasar. Penelitian ini memberikan fondasi yang kuat untuk
pengembangan lebih lanjut dan adopsi teknologi digital di lingkungan kampus.
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